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ABSTRAK 

Pemanfaatan teknologi Artificial Intelligence (AI) dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam 

(PAI) di sekolah dasar masih belum optimal, terutama di daerah pedesaan seperti SDN Gejugan dan SDN 

Pelemrejo. Penelitian pengabdian masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan kompetensi digital guru 

PAI melalui pelatihan praktik langsung dan arahan yang melibatkan mahasiswa sebagai fasilitator. Hasil 

pelatihan menunjukkan peningkatan kemampuan guru dalam mengoperasikan aplikasi AI dan 

mengembangkan media pembelajaran digital. Keterlibatan mahasiswa membantu proses learning by 

doing yang mempercepat penguasaan teknologi oleh guru. Kendala utama yang masih dihadapi adalah 

keterbatasan sarana teknologi. Pelatihan berkelanjutan dan peningkatan infrastruktur teknologi perlu 

diupayakan agar digitalisasi pembelajaran PAI dapat berlangsung efektif dan berkelanjutan. 
 

Kata Kunci: Artificial Intelligence, Pendidikan Agama Islam, Kompetensi Digital Guru, Media 

Pembelajaran Digital, Pengabdian Masyarakat 

 

ABSTRACT 

The utilization of Artificial Intelligence (AI) technology in Islamic Religious Education (PAI) 

learning at elementary schools remains suboptimal, especially in rural areas like SDN Gejugan and SDN 

Pelemrejo. This community service project aimed to improve PAI teachers’ digital competence through 

direct practice-based training and guidance involving university students as facilitators. The training 

results showed enhancement in teachers’ ability to operate AI applications and develop digital learning 

media. Student involvement supported the learning by doing process, accelerating teachers’ technology 

mastery. The main challenge faced remains the limitation of technological facilities. Continuous training 

and improvement of technology infrastructure are necessary to sustain effective digitization of PAI 

learning. 
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1. PENDAHULUAN 

Pemanfaatan teknologi informasi, 

khususnya Artificial Intelligence (AI) menjadi 

sangat penting dalam dunia pendidikan. AI 

telah terbukti mampu merevolusi proses 

pembelajaran dengan menghadirkan 

pengalaman belajar yang lebih personal, 

efisien, dan inklusif, baik bagi siswa maupun 

guru (Arnadi et al., 2024). Integrasi teknologi 

digital dalam pembelajaran dapat 

meningkatkan efektivitas, interaktivitas, dan 

daya Tarik pembelajaran, sehingga mampu 

mengatasi tantangan pembelajaran 

konvensional yang cenderung monoton dan 

kurang inovatif (Siringoringo & Alfaridzi, 

2024). 

Dalam era digital, pemanfaatan Artificial 

Intelligence (AI) dalam dunia pendidikan 

tidak hanya menjadi tren, tetapi juga 

kebutuhan penting untuk menciptakan 

pembelajaran yang lebih efektif dan adaptif. 

AI mampu memberikan pengalaman belajar 

yang personalisasi sesuai dengan kebutuhan 

dan kemampuan masing-masing siswa, 

sehingga meningkatkan keterlibatan dan hasil 

belajar (Rismawati, 2024). Penerapan 

teknologi AI dalam pembelajaran Pendidikan 

Agama Islam (PAI) memungkinkan guru dan 

siswa memanfaatkan berbagai platform AI 

seperti ChatGPT, aplikasi penilaian otomatis, 

dan media pembelajaran interaktif yang dapat 

meningkatkan kualitas proses belajar 

mengajar (Miftahul Huda & Irwansyah 

Suwahyu, 2024). Selain itu, AI juga dapat 

membantu guru dalam menyiapkan bahan ajar 

yang lebih kreatif dan evaluasi pembelajaran 

secara lebih sistematis dan efisien. 

Namun, hasil observasi di SDN Gejugan 

dan SDN Pelemrejo menunjukkan bahwa 

pembelajaran PAI masih didominasi oleh 

metode ceramah dan minim pemanfaatan 

teknologi. Guru Pendidikan Agama Islam 

(PAI) di tingkat Sekolah Dasar perlu 

meningkatkan kompetensi digital mereka agar 

dapat memanfaatkan AI untuk mendukung 

proses pembelajaran yang lebih efektif dan 

menarik. Guru-guru PAI di kedua sekolah 

tersebut umumnya belum memahami konsep 

dasar AI serta penerapannya dalam 

pembelajaran, dan masih memiliki 

keterbatasan dalam mengoperasikan aplilasi 

berbasis AI. Selain itu, sarana dan prasarana 

teknologi, seperti laptop, juga masih terbatas, 

sehingga pemanfaatan teknologi dalam 

pengembangan media pembelajaran belum 

optimal. 

Kondisi ini sejalan dengan temuan 

berbagai penelitian yang menyebutkan bahwa 

tantangan utama dalam digitalisasi 

pembelajaran PAI adalah kurangnya 

kompetensi digital guru dan keterbatasan 

infrastruktur, terutama di wilayah pedesaan 

(Angkat, 2024). Padahal, penguasaan 

teknologi digital oleh guru menjadi prasyarat 

penting untuk menciptakan pembelajaran 

yang adaptif dan relevan dengan kebutuhan 

jaman. Pelatihan yang terstruktur dan 

berkelanjutan sangat diperlukan untuk 

meningkatkan kompetensi digital guru, 

khususnya dalam pemanfaatan AI, agar 

mereka mampu merancang dan 

mengimplementasikan pembelajaran yang 

inovatif serta meningkatkan interaksi dengan 

siswa (Fajriati et al., 2024). 

Dengan demikian, pelatihan pemanfaatan 

AI bagi guru PAI di Desa Pelemrejo, 

khususnya di SDN Gejugan dan SDN 

Pelemrejo, menjadi sangat relevan dan 

mendesak untuk dilaksanakan. Melalui 

pelatihan ini, diharapkan guru dapat 

meningkatkan kompetensi digitalnya, 

mengembangkan media pembelajaran 

berbasis AI, serta menciptakan suasana 

belajar yang lebih efektif, menarik, dan sesuai 

dengan tuntutan era digital. 

 

2. TUJUAN DAN MANFAAT 

Kegiatan Pengabdian ini, bertujuan untuk 

menemukan solusi atau meringkankan 

kendala guru-guru di SD Desa Pelemrejo 

dalam pembelajaran dengan memanfaatkan 

aplikasi AI. Adapun fokus kegiatan ini untuk 

mengatasi permasalahan sebagai berikut: 1) 

Pembelajaran yang masih menggunakan 

metode konvensional yakni metode ceramah; 
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2) Masih minim penggunaan teknologi bagi 

guru PAI dalam pembelajaran sehingga dirasa 

kurang variatif dan kurang sesuai dengan 

perkembangan zaman; 3) keterbatasan 

kompetensi guru PAI dalam mengoperasikan 

aplikasi berbasis AI dan teknologi digital 

lainnya; 4) sarana dan prasarana teknologi 

yang terbatas seperti perangkat laptop 

sehingga menghambat pemanfaatan AI dalam 

pembelajaran; dan 5) pemanfaatan teknologi 

digital yang belum optimal untuk 

pengembangan media pembelajaran yang 

dapat meningkatkan kualitas dan efektivitas 

pengajaran PAI. 

3. METODE PELAKSANAAN 

KEGIATAN 

Metode yang digunakan dalam 

pengabdian ini adalah pelatihan dengan 

pendekatan arahan dan praktik langsung 

kepada guru Pendidikan Agama Islam (PAI). 

Kegiatan diawali dengan pemberian 

penjelasan konsep dasar Artificial Intelligence 

(AI) dan pemanfaatannya dalam 

pembelajaran. Selanjutnya, guru-guru 

langsung didampingi untuk mencoba dan 

mengoperasikan aplikasi berbasis AI secara 

praktis, serta membuat media pembelajaran 

digital yang sesuai dengan materi PAI. 

Observasi dilakukan secara langsung untuk 

melihat respon dan implementasi guru selama 

pelatihan. Evaluasi kemampuan guru 

dilakukan melalui pengamatan praktik dan 

diskusi interaktif selama kegiatan tanpa 

menggunakan instrumen kuantitatif formal. 

Pendekatan ini menekankan pembelajaran 

"learning by doing" agar guru dapat segera 

menerapkan teknologi AI dalam proses 

pembelajaran mereka. 

4. HASIL DAN DISKUSI 

Pelatihan dengan pendekatan arahan dan 

praktik langsung yang melibatkan mahasiswa 

sebagai fasilitator terbukti sangat efektif 

dalam meningkatkan pemahaman dan 

kemampuan guru Pendidikan Agama Islam 

(PAI) di SDN Gejugan dan SDN Pelemrejo 

dalam pemanfaatan Artificial Intelligence 

(AI) untuk pembelajaran. Dengan metode 

pembelajaran learning by doing, para guru 

tidak hanya menerima teori, tetapi juga 

langsung dipandu untuk mempraktikkan 

penggunaan berbagai aplikasi AI yang relevan 

dengan kebutuhan media pembelajaran 

mereka. Pendekatan ini membantu 

memecahkan hambatan awal dalam 

pemahaman teknologi baru, sehingga para 

guru menjadi lebih siap dan percaya diri 

menerapkannya secara nyata (Amalia Dwi 

Fitriani, 2024). 

Mahasiswa berperan secara aktif sebagai 

mentor lapangan dengan mendampingi guru-

guru ketika mengoperasikan aplikasi AI, 

mulai dari tahap pengenalan antarmuka 

hingga pembuatan media pembelajaran digital 

yang sesuai dengan kurikulum PAI. 

Keberadaan pendamping ini sangat berarti 

mengingat banyak guru sebelumnya memiliki 

keterbatasan literasi digital dan kesulitan 

teknis yang sulit diatasi secara mandiri. 

Pendampingan secara individual dan 

kelompok memungkinkan guru untuk belajar 

dalam suasana yang mendukung, interaktif, 

dan minim tekanan, sehingga mereka dapat 

menyerap materi dan teknik lebih optimal 

(Asbara et al., 2024). 

Adapun beberapa aplikasi yang diajarkan 

kepada guru-guru di SD Negeri wilayah Desa 

Pelemrejo meliputi: ChatGPT, Canva, Miri 

Canvas, Perplexity, Gamma AI. Beberapa 

aplikasi yang belum pernah dipraktekkan 

secara langsung oleh guru di SD tersebut salah 

satunya Miri Canvas. Miri Canvas merupakan 

salah satu aplikasi instan yang digunakan 

dalam pembuatan power point. Perbedaannya 

dengan aplikasi power point ialah, dalam 

penggunaan Miri Canvas ini guru dapat 

membuat materi lebih cepat dibandingkan 

dengan pembuatan manual di power point, 

karena dalam aplikasi tersebut sudah tersedia 

template yang lebih dari satu secara gratis dan 

langsung dapat digunakan. Selain itu, guru 

cukup memasukkan judul materi, secara 

otomatis aplikasi tersebut akan mengolahnya 

dengan menurunkan ke dalam beberapa sub 

bab untuk bahan pembelajaran. 

https://issn.brin.go.id/terbit/detail/20221212321064701
https://search.crossref.org/?q=2964-8262&from_ui=yes


Volume 4; No. 2; Desember 2025 

Journal of Community Service  79 

Respons guru selama pelatihan 

menunjukkan peningkatan antusiasme yang 

signifikan. Dari kondisi awal yang masih 

dominan menggunakan metode ceramah 

sebagai pola pembelajaran utama, banyak 

guru mulai berani mencoba metode 

pembelajaran yang lebih variatif dengan 

bantuan teknologi AI. Mereka mengakui 

bahwa media pembelajaran berbasis AI tidak 

hanya membuat proses belajar menjadi lebih 

menarik dan interaktif, tetapi juga membantu 

mereka menjalankan tugas edukatif dengan 

lebih efisien, misalnya dalam pembuatan 

materi ajar dan penilaian. 

Mahasiswa sebagai fasilitator juga 

sekaligus berfungsi sebagai motivator yang 

mendorong guru untuk terus mengasah 

kemampuan digital mereka. Interaksi yang 

terjalin antara mahasiswa dan guru bukan 

hanya sebatas transfer pengetahuan, tetapi 

juga membangun suasana kolaboratif yang 

positif dan memacu rasa ingin tahu dan 

inovasi (Hidayat et al., 2024). Hal ini memberi 

dampak psikologis yang baik, sehingga proses 

pembelajaran teknologi lebih menyenangkan 

dan mengurangi rasa terbebani karena harus 

beradaptasi dengan AI. 

Namun demikian, pelaksanaan pelatihan 

menghadapi kendala riil berupa keterbatasan 

waktu dan akses internet yang belum optimal 

di lingkungan sekolah. Kondisi ini sering 

menjadi hambatan yang mengurangi 

intensitas dan kelancaran praktik penggunaan 

AI bagi guru. Beberapa sesi praktik harus 

bergiliran dan waktunya terbatas karena 

jumlah mahasiswa yang membantu sebagai 

fasilitator saat praktik tidak lebih dari 15 

mahasiswa praktikan. Akses internet yang 

tidak secepat akses di daerah perkotaan juga 

menjadi kendala saat kegiatan pendampingan  

untuk mengoperasikan aplikasi AI. Kendala 

ini mempertegas bahwa penguatan 

infrastruktur teknologi menjadi hal yang 

mutlak untuk mendukung keberlanjutan 

transformasi digital. 

Observasi selama pelatihan menunjukkan 

bahwa guru yang paling banyak mendapatkan 

waktu praktik langsung dengan perangkat AI 

menunjukkan perkembangan kemampuan 

yang jauh lebih pesat dibandingkan yang 

hanya mendapatkan waktu terbatas. Hal ini 

menunjukkan betapa pentingnya tidak hanya 

pelatihan, tapi juga peningkatan kapasitas dan 

ketersediaan sarana agar aplikasi teknologi 

dapat diimplementasikan secara maksimal di 

lapangan pembelajaran. 

Pengalaman lapangan ini sejalan dengan 

berbagai penelitian terdahulu yang 

menekankan bahwa kesuksesan digitalisasi 

pembelajaran tidak hanya bergantung pada 

pelatihan saja, tetapi juga memerlukan 

dukungan berkelanjutan melalui penyediaan 

sarana prasarana yang memadai. Terlebih di 

wilayah pedesaan, tantangan infrastruktur 

kerap menjadi faktor penghambat utama 

dalam mengoptimalkan penggunaan 

teknologi digital, termasuk AI, dalam proses 

pembelajaran (Rochman & Choiriyah, 2024). 

Hasil ini sesuai dengan temuan penelitian 

lain yang menggarisbawahi pentingnya 

dukungan berkelanjutan, baik berupa 

pelatihan intensif maupun fasilitasi sarana 

prasarana, untuk menunjang digitalisasi 

pembelajaran, khususnya di lingkungan 

pedesaan (Abror & Anggraen, 2025). 

Dengan keterlibatan aktif mahasiswa 

sebagai fasilitator dan dukungan infrastruktur 

yang memadai, pengembangan media 

pembelajaran berbasis AI berpotensi 

meningkatkan kualitas dan daya tarik 

pembelajaran Pendidikan Agama Islam secara 

signifikan. Transformasi digital yang 

didukung oleh kolaborasi antara akademisi, 

guru, dan institusi pendidikan ini diharapkan 

mampu mendorong inovasi pembelajaran 

yang lebih efektif, menarik, dan relevan 

dengan tuntutan zaman modern (Hidayat et 

al., 2024). 
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Penyampaian Materi AI 

Sumber: Dokumentasi Panitia PKM 

 

 
Pendampingan Mahasiswa ke Sekolah 

Sumber: Dokumentasi Panitia PKM 

 

 
Foto Bersama setelah Pelatihan AI 

Sumber : Dokumentasi Panitia 

PKMSIMPULAN DAN SARAN 

Pelatihan pemanfaatan Artificial 

Intelligence (AI) untuk guru PAI di SDN 

Gejugan dan SDN Pelemrejo yang melibatkan 

mahasiswa sebagai fasilitator praktik 

langsung efektif meningkatkan kompetensi 

digital guru dan mendorong penerapan media 

pembelajaran inovatif. Keterlibatan 

mahasiswa dalam proses learning by 

doing memberikan dukungan yang signifikan 

sehingga guru dapat mengatasi kendala teknis 

dengan lebih mudah dan percaya diri 

mengimplementasikan teknologi AI dalam 

pembelajaran. Meski demikian, keterbatasan 

sarana teknologi, terutama perangkat dan 

akses internet, masih menjadi hambatan yang 

perlu diatasi untuk mendukung digitalisasi 

pembelajaran secara lebih optimal. Oleh 

karena itu, pelatihan berkala yang didukung 

peningkatan infrastruktur harus menjadi 

agenda prioritas agar transformasi 

pembelajaran PAI berbasis teknologi dapat 

berlangsung berkelanjutan dan berdampak 

luas. 
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